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	The social environment, especially in daily interactions, has an important role in shaping the character and behavior of individuals, especially during adolescence which is a phase of searching for identity. This study aims to determine the role of religious figures in instilling commendable behavior in adolescents, factors that influence religious figures in instilling commendable behavior, and the impact of the role of religious figures in instilling commendable behavior in adolescents in Tanra Tuo Village, Cempa District, Pinrang Regency. The research method used is qualitative descriptive. The results show that Religious figures play an important role in instilling good morals in teenagers in Tanra Tuo Village through religious activities such as ta'lim assemblies. The success of this guidance is influenced by the family, school, and community environment. As a result, teenagers become more aware of Islamic values, behave well, and are ready to become a generation with noble morals.
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INTRODUCTION 
Islam merupakan peradaban yang menjadikan ilmu pengetahuan dan pendidikan sebagai pilar utama dalam membentuk masyarakat yang beradab. Dalam pandangan Islam, pendidikan tidak hanya mencakup aspek fisik tetapi juga dimensi metafisik yang saling melengkapi. Pendidikan dalam Islam tidak terpisah dari peradaban, sebab keduanya saling menghidupi dan memperkuat. Peran pendidikan ini telah menjadi bagian integral dalam proses dakwah Islam sejak awal penyebarannya, termasuk di Indonesia. Penyebaran Islam di Nusantara tidak dapat dilepaskan dari kontribusi para tokoh agama yang menyebarkan ajaran Islam melalui pendekatan yang santun, kultural, dan penuh kearifan lokal. Para Walisongo, misalnya, memainkan peran penting dalam menyebarkan Islam di Pulau Jawa dengan pendekatan sufistik yang mudah diterima oleh masyarakat. Corak dakwah yang demikian menjadikan Islam tidak hanya sebagai agama yang dianut, tetapi juga sebagai bagian yang tak terpisahkan dari budaya lokal.
Dalam konteks sejarah, tokoh agama tidak hanya berperan dalam bidang keagamaan, tetapi juga dalam perjuangan politik, pembangunan sosial, serta penguatan karakter bangsa. Di masa lalu, tokoh-tokoh agama seperti para qādī dan ulama memiliki posisi strategis dalam struktur pemerintahan kerajaan, seperti yang terjadi di Kesultanan Banten pada abad ke-16 dan 17, ketika para tokoh agama memimpin perlawanan terhadap kolonialisme Belanda melalui VOC (Hardiman, 2008). Lebih dari itu, pengaruh tokoh agama juga menyentuh berbagai aspek kehidupan masyarakat seperti pertanian, seni budaya, sosial ekonomi, dan politik. Otoritas mereka tidak hanya diakui dalam konteks spiritual, tetapi juga sosial, menjadikan tokoh agama sebagai panutan dan pemimpin informal yang memiliki legitimasi kuat di tengah masyarakat. Kehadiran mereka menjadi rujukan nilai, norma, dan arah perubahan sosial, termasuk dalam membangun masyarakat yang berkarakter dan berpendidikan (Nainggolan, Pasaribu, Simorangkir, 2015).
Namun demikian, peran penting para tokoh agama ini sering kali kurang mendapat perhatian, bahkan cenderung dilupakan. Banyak warisan pemikiran dan kontribusi mereka yang tidak terdokumentasi dengan baik, padahal nilai-nilai luhur seperti toleransi, keadilan, multikulturalisme, dan kearifan lokal yang mereka tanamkan memiliki relevansi tinggi dalam membentuk masyarakat yang harmonis dan berdaya saing. Salah satu aspek penting dari kontribusi tokoh agama adalah peran mereka dalam membimbing generasi muda, khususnya remaja, agar memiliki perilaku terpuji sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam konteks modern, remaja menghadapi berbagai tantangan seperti arus globalisasi, kemajuan teknologi, serta krisis moral yang dapat mengaburkan batas antara yang baik dan buruk. Dalam situasi ini, bimbingan dari tokoh agama sangat dibutuhkan untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan yang kokoh.
Penelitian ini difokuskan pada Desa Tanra Tuo, Kecamatan Cempa, Kabupaten Pinrang, sebagai lokasi yang memiliki basis masyarakat Islam yang kuat dan jumlah remaja yang cukup besar. Meski banyak kajian telah meneliti peran tokoh agama secara umum, masih sangat sedikit yang secara spesifik mengkaji kontribusi mereka dalam menanamkan perilaku terpuji kepada remaja di daerah ini. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menggali lebih dalam peran strategis tokoh agama dalam membentuk karakter remaja, baik dari sisi keagamaan, sosial, maupun pendidikan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana keteladanan tokoh agama dapat menjadi inspirasi bagi generasi muda dalam menghadapi tantangan zaman.




LITERATURE REVIEW 
Tokoh Agama
Agama merupakan sistem kepercayaan yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan melalui ajaran, ibadah, serta nilai-nilai moral dan sosial. Dalam Islam, agama dipahami sebagai bentuk totalitas penghambaan dan ketaatan yang tidak hanya menyangkut aspek spiritual, tetapi juga berdampak langsung pada kehidupan sosial masyarakat (Ka'bah, 2005). Tokoh agama, seperti kyai, ulama, dan guru agama, merupakan figur yang berperan penting dalam menjaga dan mengembangkan nilai-nilai keislaman melalui pengajaran, keteladanan, dan kepemimpinan moral. Tokoh agama tidak selalu memiliki jabatan formal, namun karena pengetahuan, kepribadian, dan pengakuan masyarakat, mereka memperoleh otoritas kepemimpinan sosial yang kuat (Ronald, 2004; Furchan & Maimun, 2005). Mereka juga seringkali menjadi pemimpin informal yang mempengaruhi cara berpikir, bersikap, dan bertindak masyarakat melalui kekuatan sugesti dan legitimasi nilai. Young dalam Kartini Kartono (Ronald, 2004) menyebut tokoh agama sebagai figur dominan yang memiliki kemampuan untuk mendorong masyarakat melakukan perubahan berdasarkan keahlian dan penerimaan sosial.
Khusus dalam konteks Islam di Indonesia, figur kyai memiliki posisi yang unik karena tidak hanya sebagai pengajar agama, tetapi juga pendidik, pemimpin spiritual, bahkan penggerak sosial. Kyai tidak hanya terbatas pada pemimpin pesantren, melainkan juga mencakup figur ahli agama yang tidak memimpin lembaga formal namun diakui masyarakat karena keilmuan dan karismanya (Patoni, 2007). Menurut Lubis (2007), keberlangsungan sebuah pesantren sangat bergantung pada wibawa dan kharisma kyainya. Kyai, dengan kapasitas intelektual dan spiritualnya, memainkan peran penting dalam membentuk karakter masyarakat, terutama generasi muda.
Dalam masyarakat modern, peran tokoh agama menjadi semakin penting di tengah tantangan globalisasi dan krisis moral. Para tokoh ini menjadi agen transmisi nilai-nilai keagamaan kepada generasi muda melalui pendidikan formal maupun non-formal seperti pesantren, madrasah, masjid, dan kegiatan keagamaan lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Nainggolan, Pasaribu, dan Simorangkir (2015) menyimpulkan bahwa tokoh agama memiliki peran strategis dalam menetralisasi konflik sosial dan memberikan teladan moral di tengah masyarakat. Secara umum, fungsi tokoh agama meliputi dua hal penting: (1) Pemeliharaan ajaran agama, di mana tokoh agama bertindak sebagai penjaga kemurnian akidah dan pelaksana ibadah yang benar; dan (2) Pengembangan ajaran agama, melalui dakwah, pendidikan, dan penyebaran nilai-nilai Islam kepada masyarakat. Dalam menjalankan perannya, tokoh agama dituntut memiliki sifat-sifat luhur seperti ikhlas, sabar, adil, jujur, berilmu, memahami kondisi sosial jamaah, serta mampu membawa kesejukan dan wibawa dalam membimbing umat (Al-Wa’y, 2010).
Dengan demikian, tokoh agama memiliki kontribusi besar dalam membentuk masyarakat religius, beretika, dan berbudaya. Keberadaan mereka sangat penting dalam menanamkan perilaku terpuji pada generasi muda, terutama di daerah-daerah yang masih menjunjung tinggi nilai-nilai tradisional dan keagamaan.

Peran Tokoh Agama
Menurut Soekanto (2009), peran adalah aspek dinamis dari suatu status, di mana peran mencerminkan pelaksanaan hak dan kewajiban seseorang dalam kedudukannya di masyarakat. Levinson menambahkan bahwa peran meliputi norma yang melekat pada posisi sosial seseorang, konsep tentang apa yang bisa dilakukan individu dalam organisasi sosial, serta perilaku individu yang berkontribusi pada struktur sosial masyarakat.
Tokoh agama dalam konteks masyarakat Indonesia, khususnya Islam, adalah figur yang memiliki kelebihan dalam pengetahuan keagamaan, spiritualitas, dan moralitas, serta mendapat pengakuan dari masyarakat atas kepemimpinannya (Noeh & Mastuki, 2002). Keistimewaan ini menjadikan tokoh agama sebagai panutan dan sumber keteladanan dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam penelitian ini, tokoh agama yang dimaksud merujuk pada sosok kyai — seorang yang ahli dalam ilmu-ilmu keislaman, yang meskipun tidak selalu memimpin pesantren, tetap berperan signifikan dalam kehidupan sosial-keagamaan masyarakat. Noeh & Mastuki (2002) menyebutkan ciri-ciri kyai, antara lain tekun beribadah, zuhud, memiliki ilmu agama yang cukup, peka terhadap kepentingan masyarakat, dan mengabdikan ilmunya untuk Allah SWT.
Sementara itu, menurut Rasyid (2007), tugas utama seorang kyai mencakup dakwah dan bimbingan umat, pelaksanaan amar ma’ruf nahi munkar, keteladanan dalam kehidupan pribadi dan sosial, serta pemberian solusi terhadap persoalan umat berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah. Kyai juga berperan dalam membentuk orientasi kehidupan masyarakat agar lebih bermoral, berakhlak mulia, dan taat beragama. Dengan menjalankan peran-peran tersebut, tokoh agama tidak hanya menjadi pemimpin spiritual, tetapi juga pelayan sosial yang menjaga keseimbangan moral masyarakat. Mereka mampu menciptakan ketenangan dan kesejahteraan batin di tengah gejolak sosial, serta menjadi pengayom yang mengarahkan umat menuju kehidupan yang lebih baik, baik di dunia maupun di akhirat.

Perilaku Terpuji (akhlak mahmudah) Terhadap Remaja
Secara umum, akhlak merupakan perilaku atau tindakan yang dilakukan secara berulang-ulang dan didorong oleh niat tulus dari dalam diri, bukan karena paksaan atau kepentingan tertentu. Akhlak menjadi indikator kepribadian seseorang yang muncul secara konsisten tanpa banyak pertimbangan atau motif eksternal (Mustofa, 2005). Dalam Encyclopedia Britannica, akhlak dipahami sebagai cabang filsafat moral yang membahas prinsip-prinsip baik dan buruk serta nilai benar dan salah dalam perilaku manusia. Dalam pandangan Islam, akhlak dibagi menjadi dua: akhlak mahmudah (terpuji) dan akhlak madzmumah (tercela). Fokus dari pembahasan ini adalah pada akhlak mahmudah.
Akhlak terpuji adalah perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam dan diridhai oleh Allah dan Rasul-Nya. Contohnya mencakup sifat-sifat seperti jujur, amanah, ikhlas, adil, sabar, syukur, rendah hati, dan kasih sayang. Akhlak ini menjadi fondasi penting dalam membentuk kepribadian muslim yang baik serta mendukung terciptanya masyarakat yang harmonis dan damai. Beberapa nilai utama akhlak mahmudah antara lain:
· Ikhlas, yakni melakukan amal tanpa pamrih atau dorongan riya’. Al-Qurtubi memaknai ikhlas sebagai pemurnian perbuatan dari pengaruh makhluk, sementara Al-Qusyairi menyebut ikhlas sebagai rahasia Allah yang hanya diberikan kepada hamba-hamba pilihan-Nya.
· Amanah, yang berarti tanggung jawab atas apa yang dipercayakan. Amanah mencakup tiga aspek utama: ilmu pengetahuan, kekuasaan, dan harta (Noeh & Mastuki, 2002). Individu yang amanah adalah mereka yang mampu menjaga dan menggunakan kepercayaan dengan cara yang benar dan bertanggung jawab.
· Adil, yaitu menempatkan sesuatu pada tempatnya dan bersikap tidak berat sebelah. Dalam Al-Qur’an (QS. Al-Maidah: 8), Allah menegaskan bahwa keadilan lebih dekat kepada ketakwaan, dan perintah untuk bersikap adil tetap berlaku bahkan kepada orang yang tidak disukai.
· Syukur, yaitu menggunakan nikmat Allah dalam hal yang diridhai-Nya. Syukur mencerminkan pengakuan atas karunia Allah serta kesediaan untuk menggunakan nikmat itu dalam kebaikan (Noeh & Mastuki, 2002).
Hadis Rasulullah SAW menegaskan pentingnya akhlak dalam Islam: “Sesungguhnya orang yang paling aku cintai dan paling dekat denganku di hari kiamat adalah orang yang paling baik akhlaknya” (HR. Tirmidzi). Ini menunjukkan bahwa akhlak lebih tinggi nilainya dibandingkan kekayaan atau status sosial. Dalam konteks sosial, akhlak menjadi penentu keharmonisan hubungan antarmanusia. Di era globalisasi, pentingnya akhlak sering dipandang sebelah mata karena pengaruh budaya asing yang cenderung mengedepankan kebebasan individual. Namun demikian, akhlak terpuji tetap menjadi nilai utama dalam menjaga pergaulan yang sehat, khususnya di kalangan remaja. Manusia sebagai makhluk sosial dituntut untuk menjaga norma dan etika dalam berinteraksi agar tercipta lingkungan yang tenteram, adil, dan berkeadaban.
Sebagaimana ditegaskan oleh Rasulullah: "Engkau belum beriman sampai engkau mencintai saudaramu sebagaimana engkau mencintai dirimu sendiri." Nilai akhlak dalam Islam tidak hanya berdampak pada individu, melainkan juga pada tatanan sosial dan spiritual masyarakat secara menyeluruh.

RESEARCH METHOD 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan dan memahami secara mendalam peranan tokoh agama dalam menanamkan perilaku terpuji terhadap remaja di Desa Tanra Tuo, Kecamatan Cempa, Kabupaten Pinrang. Pendekatan ini digunakan karena data dikumpulkan secara langsung dari lapangan tanpa perlakuan atau manipulasi terhadap objek. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Simanjuntak (2014), penelitian kualitatif adalah prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati. Penelitian dilaksanakan selama dua bulan, dari Maret hingga April 2022, dengan lokasi di Desa Tanra Tuo. Data diperoleh dari sumber primer, yaitu tokoh agama, masyarakat, dan remaja; serta sumber sekunder, seperti dokumen sejarah desa, data demografis, dan arsip pendukung lainnya. Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung untuk menggali informasi mendalam dari para informan yang relevan.
Teknik analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman yang mencakup tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan/verifikasi kesimpulan. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, serta pemeriksaan ulang temuan dengan catatan lapangan.Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai kontribusi tokoh agama dalam membentuk karakter remaja melalui penanaman akhlak terpuji di lingkungan sosial keagamaan mereka

RESULT AND DISCUSSION 
Peranan Tokoh Agama dalam Menanamkan Perilaku Terpuji terhadap Remaja di Desa Tanra Tuo Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang

Dalam ajaran Islam, anak merupakan amanah yang harus dijaga dan dibina agar kelak menjadi remaja yang berakhlak mulia. Penanaman perilaku terpuji kepada remaja adalah tanggung jawab bersama antara keluarga dan tokoh agama, karena keduanya memiliki peran besar dalam membentuk karakter islami remaja yang berguna bagi diri, keluarga, dan masyarakat. Akhlak terpuji sangat penting karena menjadi dasar dalam membentuk kepribadian yang baik. Remaja yang berakhlak mulia tidak hanya memberi dampak positif bagi dirinya, tetapi juga bagi lingkungan sosialnya. Berdasarkan wawancara dengan H. Sunubi, tokoh agama di Desa Tanra Tuo, penanaman akhlak harus dimulai dari lingkungan terdekat, yaitu keluarga dan masyarakat. Menurutnya, “penanaman akhlak tidak bisa hanya diabaikan, tetapi harus sungguh-sungguh ditanamkan dalam diri remaja. Alimuddin, tokoh agama lainnya, menyampaikan bahwa keberhasilan pembinaan akhlak memerlukan kerja sama antara tokoh agama dan orang tua. Dukungan dari keluarga sangat penting dalam memperkuat nilai-nilai yang diajarkan oleh tokoh agama di lingkungan sosial.
Senada dengan itu, Hj. Wati, guru ngaji di desa tersebut, menekankan pentingnya pendidikan agama yang mendalam bagi remaja, khususnya yang berkaitan dengan akhlakul karimah, serta penguatan iman dan takwa kepada Allah SWT. Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama memegang peranan penting. Orang tua dituntut untuk aktif dalam menanamkan nilai-nilai moral sejak dini. Akhlak yang baik akan membentuk pribadi remaja yang beradab, menjauhi perilaku menyimpang, dan memberi kontribusi positif bagi masyarakat. Dalam wawancara dengan H. Bustan, disebutkan bahwa materi yang diberikan kepada remaja harus disesuaikan dengan perkembangan mereka. Untuk itu, para tokoh agama di Desa Tanra Tuo mengadakan kegiatan seperti majelis ta’lim remaja yang berfokus pada nilai-nilai akhlak seperti hormat kepada orang tua, menjaga pergaulan, dan sikap sopan santun. Lebih lanjut, H. Muh. Ali Muslimin, seorang guru mengaji, menyatakan bahwa pembiasaan adalah kunci dalam membentuk perilaku terpuji. Oleh karena itu, pembinaan akhlak menjadi tanggung jawab bersama antara orang tua, guru, tokoh agama, dan lingkungan sosial.
Penanaman akhlak mahmudah memang tidak mudah. Diperlukan kerja sama lintas pihak—keluarga, sekolah, dan masyarakat. Tokoh agama memiliki peran sentral dalam mengarahkan remaja melalui kegiatan keagamaan yang berkelanjutan. Tujuan utama penanaman akhlak terpuji adalah membentuk generasi remaja yang tangguh secara mental dan tidak mudah terpengaruh oleh pergaulan yang menyimpang. Remaja yang memiliki tanggung jawab dan kesadaran moral akan menjadi aset penting dalam pembangunan masyarakat yang bermartabat dan religius.

Faktor Yang Mempengaruhi Tokoh Agama Dalam Menanamkan Perilaku Terpuji
Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk yang sempurna, berbeda dari ciptaan-Nya yang lain karena memiliki akal. Dengan akal, manusia dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Keistimewaan ini menjadikan manusia memiliki tanggung jawab moral, termasuk dalam hal pembentukan akhlak. Penanaman akhlak terpuji pada remaja merupakan hal yang sangat penting, karena remaja adalah generasi penerus yang akan membentuk masa depan bangsa. Akhlak mahmudah yang diajarkan dalam Islam bertujuan untuk membentuk karakter yang mulia, sehingga remaja tidak mudah terpengaruh oleh pengaruh negatif, terutama dari perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang pesat. Untuk itu, penanaman akhlak harus menjadi kebiasaan yang dibina sejak dini dan dilakukan secara konsisten.
Dalam wawancara bersama tokoh agama di Desa Tanra Tuo, Bapak H. Sanubi menegaskan bahwa terdapat berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan penanaman akhlak terpuji pada remaja, baik faktor pendukung maupun faktor penghambat. Faktor-faktor ini berasal dari lingkungan terdekat remaja, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keluarga merupakan lingkungan pertama yang sangat menentukan dalam pembinaan akhlak remaja. Orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk karakter anak melalui perhatian, kasih sayang, dan keteladanan. Jika orang tua gagal memahami dinamika perkembangan anak di masa remaja, anak dapat mengalami krisis identitas yang berujung pada perilaku menyimpang. 
Dalam wawancara, Bapak Alimuddin menekankan bahwa perhatian dan pemahaman dari orang tua akan menjadi fondasi utama bagi terbentuknya sikap terpuji pada remaja. Selain keluarga, sekolah juga menjadi tempat yang penting dalam proses pembinaan akhlak. Guru tidak hanya bertugas mengajarkan ilmu, tetapi juga menjadi panutan dalam sikap dan perilaku. Bapak H. Bustan menyampaikan bahwa keteladanan guru sangat berpengaruh dalam membentuk sikap peserta didik. Hal ini diamini oleh Ibu Hj. Wati yang mengajarkan mengaji kepada remaja di Desa Tanra Tuo. Ia menegaskan bahwa dalam kegiatan mengaji, remaja tidak hanya belajar membaca Al-Qur’an, tetapi juga diajarkan tentang akhlakul karimah untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Lingkungan masyarakat juga memiliki peran besar dalam pembentukan kepribadian remaja. Remaja yang hidup dalam lingkungan positif dan religius cenderung memiliki akhlak yang lebih baik. Sebaliknya, lingkungan yang minim pengawasan dan penuh pengaruh negatif dapat menjadi tantangan besar. Dalam hal ini, tokoh agama harus aktif memberikan arahan, terutama melalui kegiatan-kegiatan keagamaan seperti majelis ta’lim yang disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan remaja. Namun demikian, terdapat pula hambatan dalam proses ini. Salah satu kendala utama adalah kurangnya dukungan lingkungan yang ideal untuk pembinaan karakter. Menurut Bapak H. Bustan, tokoh agama tidak dapat menjalankan perannya secara optimal jika tidak didukung oleh semua pihak. Upaya pembinaan akhlak terpuji tidak bisa dilakukan sendiri, tetapi harus melibatkan kerja sama antara tokoh agama, orang tua, guru, dan masyarakat.
Dengan demikian, keberhasilan penanaman akhlak terpuji bagi remaja di Desa Tanra Tuo sangat ditentukan oleh kolaborasi antara berbagai unsur lingkungan. Ketika lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat berjalan harmonis dalam mendidik dan membina remaja, maka akan lahir generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia serta siap menghadapi tantangan zaman.

Dampak Peranan Tokoh Agama Dalam Menanamkan  Perilaku Terpuji Terhadap Remaja Di Desa Tanra Tuo Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang
Penanaman akhlak terpuji pada remaja sangat bergantung pada peran sentral tokoh agama dan orang tua. Melalui pendidikan agama yang berbasis pada ajaran Islam, nilai-nilai moral dan spiritual dapat ditanamkan secara efektif. Tokoh agama memiliki pengaruh besar dalam membentuk karakter remaja, tidak hanya melalui penyampaian pengetahuan, tetapi juga dengan memberikan keyakinan dan pemahaman yang mendorong remaja untuk mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam wawancara, Bapak Sanubi, tokoh agama di Desa Tanra Tuo, menegaskan bahwa penanaman perilaku terpuji harus dilandasi kesadaran diri dan dilakukan secara terpadu antara keluarga, orang tua, dan tokoh agama. Dengan kerja sama yang baik, pembentukan karakter remaja yang sesuai dengan ajaran Islam dapat tercapai sebagaimana yang diharapkan.
Tujuan utama dari penanaman akhlak mulia ini adalah agar remaja menjadi generasi penerus bangsa yang berada di jalan yang diridhai Allah SWT. Remaja yang berperilaku baik tidak hanya membawa kebaikan bagi dirinya sendiri, tetapi juga bagi keluarga, masyarakat, dan bangsa secara luas. Lebih dari itu, akhlak terpuji adalah jalan menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Bapak Alimuddin, juga seorang tokoh agama di Desa Tanra Tuo, menambahkan bahwa kegiatan-kegiatan keagamaan yang diselenggarakan di masyarakat memberi dampak positif terhadap perilaku remaja. Tokoh agama berperan penting dalam membimbing dan mengarahkan remaja agar terhindar dari perilaku menyimpang, terutama di tengah tantangan zaman yang semakin kompleks.
Meski demikian, proses ini tidaklah mudah. Penanaman akhlak membutuhkan konsistensi dan kesabaran. Tokoh agama harus terus aktif dalam menyelenggarakan kegiatan keagamaan yang relevan dengan kehidupan remaja. Melalui kegiatan seperti pengajian, majelis ta’lim, dan pembinaan keagamaan lainnya, nilai-nilai Islam dapat disampaikan dan diinternalisasi oleh para remaja secara bertahap. Dengan demikian, tokoh agama bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga pembimbing moral yang memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk karakter remaja yang berakhlak mulia dan siap menjadi generasi yang membawa keberkahan di dunia maupun akhirat.

CONCLUSION 
Peranan tokoh agama dalam menanamkan perilaku terpuji terhadap remaja di Desa Tanra Tuo sangat penting. Para tokoh agama bersama orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam membimbing remaja agar berakhlak sesuai ajaran Islam. Melalui kegiatan keagamaan seperti majelis ta’lim, mereka mengajarkan nilai-nilai seperti berbuat baik kepada orang tua, menghormati yang lebih tua, serta membatasi pergaulan agar tidak berdampak negatif pada akhlak remaja.
Dalam pelaksanaannya, terdapat berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan tokoh agama dalam menanamkan perilaku terpuji. Lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat menjadi unsur penting yang dapat menjadi pendukung sekaligus penghambat. Jika ketiga lingkungan ini memberikan contoh yang baik dan selaras dengan ajaran agama, maka penanaman nilai akhlak terpuji akan berjalan efektif. Namun, jika lingkungan justru memberikan pengaruh buruk, maka hal ini dapat menghambat proses pembinaan akhlak remaja. Dampak dari peranan tokoh agama terlihat dari meningkatnya kesadaran remaja dalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan agama yang mereka terima bukan hanya menambah pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. Remaja menjadi lebih bertanggung jawab dalam keluarga, beretika di masyarakat, dan siap menjadi generasi penerus bangsa yang berakhlak mulia.
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